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ABSTRAK

Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia. Mengurangi
dampak merugikan akibat bencana tanah longsor dapat dilakukan mitigasi dengan mengetahui
potensi travel distance material longsoran. Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk
mengetahui potensi travel distance adalah dengan analisis statistik menggunakan data kejadian
tanah longsor. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui
hubungan ketinggian (H) dengan travel distance (L) dan analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui hubungan ketinggian (H) dan kemiringan (6) dengan travel distance (L) pada 72 data
longsoran di Indonesia tahun 2012-2021. Hasil analisis yang diperoleh untuk menghitung travel
distance pada longsoran translasi dengan material vulkanik adalah L = 3,670 + 2,721H — 2,566 tan6,
pada longsoran rotasi dengan material vulkanik adalah L = 4,285 x H%%2 x tan@ 73, pada debris
flow dengan material sedimen adalah L = 2,075 x H.332 x tan@ -%419, dan pada debris flow dengan
material vulkanik adalah L = 4,758 x H.%7 x tan0 %17, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketinggian longsoran dan kemiringan lereng secara bersama-sama memberikan pengaruh pada
travel distance sebuah longsoran. Error yang diperoleh di dalam penelitian ini memberikan hasil
yang lebih kecil dibandingkan dengan penelitian sebelumnya oleh Qarinur (2015).

Kata kunci : analisis regresi, kemiringan lereng, ketinggian longsoran, , material longsoran,
mitigasi, tanah longsor, travel distance.
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ABSTRACT

The impact of landslides can be mitigated by knowing the potential travel distance of the landslide
material. One method that can be used to determine the potential for travel distance is statistical
analysis using landslide data. This study uses simple linear regression analysis to determine the
relationship between height (H) and travel distance (L) and multiple linear regression analysis to
determine the relationship between height (H) and slope (0) and travel distance (L) for 72 landslide
data in Indonesia in 2012-2021. The analysis results obtained to calculate the travel distance for
translational slides with volcanic material are L = 3,670 + 2,721H — 2,566 tan6, for rotational slides
with volcanic material are L = 4,285 x H%%2 x tang %673, for debris flows with sedimentary material
is L = 2,075 x H>%3 x tan 419, and in debris flow with volcanic material is L = 4,758 x H.%7 x
tan0 %17°, The results showed that the height of the avalanche and the slope of the slope together
have an influence on the travel distance of a landslide. The error obtained in this study gave smaller
results compared to previous research by Qarinur (2015).

Keywords: height of the slide, landslide, landslide material, mitigation, regression analysis, slope
angle, travel distance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bencana alam tanah longsor di Indonesia merupakan salah satu bencana alam
yang sering terjadi di Indonesia, dalam kurun waktu 2013-2022 terdapat total 7787
kejadian bencana alam tanah longsor yang telah dicatat oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB). Bencana tanah longsor dalam kurun waktu
tersebut telah memberikan dampak kerugian antara lain korban meninggal
sebanyak 1548 jiwa dengan jumlah korban terbesar dalam satu kejadian adalah 99
jiwa, korban hilang sebanyak 211 orang dengan jumlah terbesar dalam satu
kejadian adalah 21 orang, korban terluka sebanyak 1.530 orang dengan jumlah
terbesar dalam satu kejadian adalah 35 orang, rumah rusak sebanyak 33.131 rumah
dengan jumlah terbesar dalam satu kejadian adalah 4.690 rumah, dan fasilitas
umum rusak sebanyak 1.380 fasilitas dengan jumlah terbesar dalam satu kejadian
adalah 44 fasilitas.

Dampak kerusakan oleh material tanah longsor dapat dikurangi apabila jarak
potensi travel distance suatu longsoran diketahui. Hal ini dapat dilakukan oleh
pemerintah dan praktisi untuk mempertimbangkan pembangunan kawasan atau
infrastruktur di dekat lereng. Penelitian terhadap panjang travel distance dapat
dilakukan dengan pemodelan numerik (Wong dan Ho, 1996), model laboratorium
atau model statistik (McKinnon, 2010).

Menurut McKinnon (2010), pemodelan travel distance dengan model
statistik dapat dilakukan dengan mudah karena tidak membutuhkan komputasi yang
rumit. Model statistik dalam penentuan panjang travel distance dilakukan dengan
korelasi empiris terhadap variabel-variabel yang telah dicatat pada peristiwa
gerakan tanah yang telah terjadi sebelumnya. Variabel yang dapat dikorelasikan
dengan panjang travel distance antara lain tinggi longsoran (H), sudut kemiringan
lereng (0), volume material longsoran (V), jenis material, karakteristik geologi dan
geomorfologi (Moncayo dan Avila, 2023). Namun, korelasi empiris yang diperoleh
dari pemodelan statistik merupakan persamaan lokal yang hanya berlaku pada

daerah atau wilayah dimana peristiwa tanah longsor dicatat. Sehingga untuk



penelitian pada wilayah lain dibutuhkan studi terhadap data peristiwa longsoran
disekitarnya (Moncayo dan Avila, 2023). Maka, dalam penelitian ini dilakukan
pemodelan regresi untuk memprediksi travel distance longsoran di wilayah

Indonesia.

1.2. Inti Permasalahan
Inti permasalahan dalam skripsi ini adalah penentuan travel distance dari
longsoran yang terjadi di Indonesia pada tahun 2012-2021.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah memperoleh model empiris yang
dapat memprediksi travel distance dari sebuah longsoran di Indonesia sebagai
mitigasi untuk menghindari kerusakan bangunan akibat material longsoran
berdasarkan data historical berbagai longsoran di Indonesia dan mengetahui

variabel yang memiliki pengaruh pada travel distance sebuah longsoran.

1.4. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Data yang digunakan adalah data longsoran yang terjadi di Indonesia dalam
kurun waktu 2012-2021 yang telah dicatat oleh Pusat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG).

2. Longsoran yang diambil sebagai sampel adalah longsoran alam dengan jenis
longsoran rotasi, translasi, dan debris flow.

3. Variabel bebas yang digunakan adalah ketinggian longsoran dan kemiringan
lereng.

4.  Penyebab longsoran yang digunakan adalah curah hujan dan gempa bumi.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

1. Mengumpulkan data longsoran yang telah dicatat oleh PVMBG berupa tinggi
longsoran, kemiringan lereng, travel distance, dan penyebab longsoran.

2.  Mengelompokkan data menjadi dataset model dan dataset pengujian.



1.6.

Melakukan analisis regresi linear sederhana dan regresi linear berganda untuk
memperoleh model yang menyatakan pengaruh variabel bebas (ketinggian
longsoran dan kemiringan lereng) terhadap variabel terikat (travel distance).
Melakukan pengujian asumsi klasik pada dataset model, yaitu uji normalitas,
heteroskedastisitas, dan multikolinieritas.

Mengevaluasi hasil regresi dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi.
Menghitung error pada model regresi yang dihasilkan menggunakan metode
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) pada dataset pengujian kemudian

melakukan perbandingan dengan model hasil penelitian terdahulu.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan mengikuti pedoman penulisan yang berlaku pada

Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Parahyangan, yaitu:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakangan inti permasalahan, tujuan penulisan,
lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan
penelitian.

BAB 2 DASAR TEORI

Membahas teori-teori sebagai landasan untuk mendukung penelitian yang
meliputi metode-metode dan asumsi-asumsi statistik dalam pengolahan data
dan mekanisme terjadinya longsoran.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Menjelaskan metode yang dilakukan dalam pengumpulan, pengelompokkan,
dan pengolahan data untuk analisis

BAB 4 HASIL ANALISIS

Melampirkan hasil uji asumsi klasik, hasil model regresi, menghitung
presentase error model yang dihasilkan terhadap data pengujian, dan
membandingkan dengan persentase error model hasil penelitian sebelumnya.
BAB 5 KESIMPULAN

Menyimpulkan hasil analisis dan memberikan saran untuk membantu

penelitian selanjutnya.
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